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PENDAHULUAN 

Perkembangan perguruan tinggi 

pada masa saat ini semakin baik dan 

mempunyai komplesitas dalam 

meningkatkan mutu pendidikan tinggi. 

Daya saing perguruan tinggi menjadi 

kunci sukses dalam membawa visi dari 

perguruan tinggi (Palar et al., 2021). Hal 

ini menunjukan bahwa diperlukannya 

sinergitas di dalam struktur organisasi 

perguruan tinggi. Daya saing dan mutu 

perguruan tinggi memiliki beberapa 

indikator kerja yang dapat diukur yaitu : 

kuantitas dan kualitas lulusan, kuantitas 

dan kualitas hasil penelitian dan 

pengembangan serta kuantitas dan 

kualitas relevansi hasil pengabdian 

masyarkat (Agus Purwanto & Masduki 

Asbari, 2020). Dengan demikian 

perguruan tinggi memberikan kontribusi 

positif terhadap pengembangan sumber 

daya manusia di suatu bangsa 

(Purwanto et al., 2020). Namun untuk 

memncapai hal tersebut diperlukan 
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sumber daya manusia yang baik 

terutama pegawai dan staf akademik 

perguruan tinggi berkualitas (Sihite & 

Saleh, 2019). 

Sumber daya manusia atau pegawai 

adalah komponen yang sangat penting 

dalam sebuah organisasi (Rosari & 

Tnunay, 2020). Pegawai merupakan 

pelaksanan tugas utama bagi seluruh 

aktivitas manajerial dan operasional 

(Syavani & Parjono, 2017). Sebuah 

organisasi pergruan tinggi tidak akan 

berjalan dengan baik jika pegawai 

apabila tidak dilakukan pegawainya 

(Khairandy & Elpanso, 2019). Kinerja 

pegawai menjadi faktor penentu dalam 

berjalannya proses sebuah organisasi. 

Manjemen yang baik apabila tidak 

didukung dengan kinerja pegwai yang 

baik, maka akan terhambatnya proses 

pelaksananan manajemen dari 

perguruan tinggi (Prahiawan et al., 

2014). Dengan demikian diperlukan 

kinerja pegawai yang memadai untuk 

melaksankan tugas utama perguruan 

tinggi. Namun dalam proses 

pelaksanaan dan pengelolalanan sumber 

daya manusi diperlukan kepemimpinan 

yang baik dalam sebuah perguruan 

tinggi (Manikottama et al., 2019).  

Kepemimpinan merupakan faktor 

penting dalam suatu organisasi terutama 

perguruan tinggi (Nuryanti et al., 2020). 

Dalam mencapai visi dan misi yang telah 

ditetapkan, pimpinan perguruan tinggi 

merupakan pemimpin dalam mencapai 

visi dan misi perguruan tinggi ( et al., 

2019). Dalam proses pengelolaan sumber 

daya manusia dan untuk mewujudkan 

kinerja organisasi yang tepat dan baik 

maka diperlukan kepemimpinan yang 

memadai (Prabowo, 2020). Sehingga 

kepemimpinan merupakan salah satu 

faktor yang paling dominan dalam 

menentukan nilai dan mempengaruhi 

budaya dalam organisasi. 

Kepemimpinan harus mampu 

memberikan contoh dan budaya yang 

baik kepada para bawahannya, dalam 

hal ini adalah sumber daya manusia, 

dengan cara menginspirasi  mereka 

untuk dapat bekerja dengan maksimal 

(Harmendi et al., 2021). 

Budaya organisasi memiliki peranan 

yang sangat penting dalam menuntukan 

perkembangan organisasi terutama 

perguruan tinggi (Noviyanti & Sundari, 

2021). Perguruan tinggi dapat tumbuh 

dan berkembang karena budaya 

organisasi yang terdapat didalamnya 

mampu membuat suasana yang baik 

mampu merangsang ide, semangat dan 

inovasi sumber daya manusianya 

sehingga kinerja organisasi semakin 

meningkat (Supardi & Aulia Anshari, 

2022). Budaya organisasi adalah cara 

orang melakukan sesuatu dalam 

organisasi merupakan satuan norma 

yang terdiri atas keyakinan, sikap, core 

values dan pola perilaku yang dilakukan 

orang dalam organisasi (Rahmadhani, 

2020). Salah satu hasil yang spesifik dari 

budaya organisasiiyang kuat adalah 

menurunnya tingkat perputaran 

ikaryawan (Journal & Social, 2022). 

Keharmonisan tujuan yang tercapai 

antara karyawan dan organisasi melalui 

budaya akan membangun suatu budaya 
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kerja yang baik  dalam sebuah organisasi 

(Teoritis & Kerja, 2021). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai perguruan 

tinggi. Penelitian ini akan dilakukan 

beberapa tahapan, yaitu tahap pertama 

perancangan model dan hipotesis 

penelitian, tahap kedua melakukan 

pengumpulan dan analisis data, tahap 

ketiga melakukan analisis hasil dan 

pembahasan dan terkahir tahap keempat 

kesimpulan dari hasil dan pembahasan 

penelitian. 

 

LANDASAN TEORI 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah strategi, 

metode, dan proses untuk meyakinkan 

orang agar melakukan sesuatu dengan 

sukarela atau dengan senang hati. Orang 

dapat dibujuk dengan ancaman, 

penghargaan, otoritas, dan bujukan, 

antara lain (Agus Purwanto & Masduki 

Asbari, 2020). Suatu proses 

pengorganisasian dan kegiatan untuk 

mencapai tujuan, mempertahankan 

hubungan kooperatif dan kerja 

kelompok, memotivasi perilaku 

pengikut untuk mencapai tujuan, 

mempengaruhi untuk memperbaiki 

kelompok dan budayanya, dan 

mendapatkan dukungan dan kerja sama 

dari orang-orang di luar kelompok 

(Purwanto et al., 2020). 

Tugas seorang pemimpin adalah 

memotivasi pengikutnya untuk 

mencapai tujuan (Sihite & Saleh, 2019). 

Oleh karena itu, untuk memimpin orang 

lain secara efektif, seseorang harus 

memiliki kapasitas untuk membujuk 

atau menginspirasi orang lain agar mau 

melakukan tanggung jawab yang telah 

didelegasikan kepada mereka. 

 

Budaya Organisasi 

Menurut Noviyanti & Sundari (2021) 

Budaya dalam suatu organisasi memiliki 

banyak tujuan. (1) Budaya berperan 

dalam menetapkan batasan karena 

menyoroti perbedaan antara berbagai 

organisasi. (2) Anggota organisasi 

memiliki rasa identitas berkat budaya. 

(3) Budaya mendorong pengembangan 

komitmen yang lebih luas dan 

kepentingan yang unik. (4) Budaya 

mendorong sistem sosial yang lebih 

stabil. (5) Budaya sebagai alat untuk 

membuat makna dan mengontrol yang 

mengarahkan dan membentuk sikap dan 

perilaku staf. 

Penting untuk mengajarkan anggota 

baru cara yang tepat untuk memahami, 

berpikir, dan merasakan dalam 

kaitannya dengan isu-isu ini karena 

budaya organisasi adalah pola asumsi 

mendasar yang ditemukan, dibuat, atau 

dikembangkan oleh kelompok tertentu 

dengan maksud agar organisasi belajar 

untuk mengatasi masalah-masalah yang 

timbul sebagai akibat dari adaptasi 

eksternal dan integrasi internal yang 

telah berjalan cukup baik (Supardi & 

Aulia Anshari, 2022). Sekumpulan 

organisasi menciptakan budaya 

organisasi agar dapat maju dan 

menghadapi rintangan di masa depan. 
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Kinerja Pegawai 

Kinerja karyawan mempengaruhi 

kinerja organisasi. Atasan dapat 

berkontribusi pada perencanaan, 

pelaksanaan, dan manajemen organisasi. 

Dalam situasi ini, manajer harus 

memainkan peran penting dalam upaya 

menginspirasi dan mengelola staf 

mereka (Rosari & Tnunay, 2020). 

Pemimpin perguruan tinggi harus 

memperhatikan prestasi anggota staf 

mereka untuk memotivasi mereka untuk 

bekerja dengan gembira dan dengan 

tingkat tanggung jawab yang tinggi dan 

memberikan penghargaan (hadiah, 

reward dan penghargaan) (Syavani & 

Parjono, 2017).  

Dengan melakukan ini, bisnis dapat 

lebih mudah mencapai tujuan yang 

diinginkan. Sejumlah penelitian telah 

menemukan bahwa faktor-faktor 

moderator kompetensi dan dedikasi 

dapat secara efektif menjelaskan 

hubungan yang menguntungkan antara 

kepemimpinan dan kinerja. Menurut 

Agusta et al (2013) faktor yang 

mempengaruhi kinerja meliputi 

kompetensi kewirausahaan, gaji, 

evaluasi kinerja, dan keterlibatan. 

Temuan penelitian (Sadarman & Fitriani, 

2017) menunjukkan bahwa sementara 

partisipasi tidak memiliki dampak yang 

signifikan, kompetensi kewirausahaan, 

kompensasi, dan evaluasi kinerja 

berpengaruh (Khairandy & Elpanso, 

2019). Karena kinerja bisnis sangat 

bergantung pada inovasi, kepemimpinan 

diharapkan dapat menumbuhkan 

kompetensi kewirausahaan. 

METODE PENELITIAN 

Teknik Pengumpulan data 
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara penyebaran 
kuisioner yang dibuat melalui Google 
Form yang disebarkan kepada 
responden. Lokasi penelitian dilakukan 
di Universitas Indonesia Mandiri di Kota 
Bekasi, Jawa Barat. Jumlah responden 
adalah 100 orang yang merupakan 
pegawai Universitas Indonesia Mandiri 
yang terdiri atas tenaga kependidikan 
dan staf akademik. 
 
Model Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini akan dilakukan 
pengujian hipotesis antar variabel. 
Variabel penelitian ini terbagi menjadi 
dua jenis yaitu variabel indpendent dan 
variabel dependent. Variabel 
independent meupakan variabel bebas 
yang akan mempengaruhi dari  

 

Kepemimpinan

(X1)

Kinerja Pegawai

(Y)

Budaya Organisasi

(X2)

H1

H3

H2
 

 
Gambar 1. Model Pengujian Hipotesi 

Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Perguruan Tinggi 

 
variabel dependendent (variabel yang 
dipengaruhi). Sedangkan Variabel 
dependent merupakan variabel terikat 
atau variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Variabel Independen (X) 
terdiri dari Kepemimpinan (X1) dan 
Budaya Organisasi (X2). Sedangkan 
variabel dependent yaitu kinerja 
pegawai perguruan tinggi. Model 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
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dapat dilihat pada Gambar 1.  
Dari gambar 1. Kita dapat 

merumuskan hipotesis dari penelitian ini 
yaitu : 
H1 : Kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai perguruan 
tinggi. 
H2 : Budaya organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai perguruan 
tinggi. 
H3 : Kepemimpinan dan Budaya 
Organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai perguruan tinggi. 
 
Metode Analisis Data 

Setelah data kuisioner terkumpul, 

maka hasil data yang didapat dilakukan 

uji validitas dan uji reabilitas. Uji 

validitas pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan analisis faktor. Karena uji 

validitas ini menunjukkan seberapa baik 

hasil-hasil yang diperoleh dari 

penggunaan suatu pengukur sesuai 

dengan teori yang digunakan untuk 

mendefinisikan suatu konstruk. Tingkat 

validitas instrumen dilihat pada tinggi 

rendahnya skor muatan pada 

masingmasing item penelitian pada 

konstruk yang dimaksud oleh item-item 

tersebut. Dalam menguji validitas 

konstruk menggunakan analisis faktor, 

dengan estimasi standardized loading 

harus sebesar 0,5 atau lebih, dan 

idealnya adalah 0,7 atau lebih. 

Reliabilitas dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan Cronbach’s 

coefficient alpha. Dalam pengukuran 

tersebut sebuah instrumen dinyatakan 

baik apabila koefisien reliabilitas dekat 

dengan 1,0. Reliabilitas intrumen 

dianggap lemah saat alpha kurang dari 

0,60 dan dapat diterima saat alpha 

berada pada kisaran 0,70 serta dianggap 

baik saat alphan berada diatas 0,80. 

Untuk pengujian hipotesis digunakan 

metode analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Dalam uji analisis regresi linear 

berganda ditentukan dengan hasil uji 

yang memliki tingkat significant (Sig,) 

dibawah 0,05. Dengan signifikan 

dibawah 0,05 menunjukan hasil hipotesis 

yang diuji memliki tingkat keakuratan 

diatas 95 %. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Demografi 

Berikut tabel yang menyajikan 100 

responden pegawai Universitas 

Indonesia Mandiri yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini 

berdasarkan jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir dan lama bekerja. 

Tabel.1. tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden dalam 

penelitian ini adalah perempuan, yaitu 

sebesar 53 % dan laki-laki 47 %. Jika 

dilihat dari usia, sebagian besar 

responden (40 %) berusia 31 tahun- 40 

tahun. Pendidikan terakhir responden 

sebagian besar adalah Magister, yaitu 

sebesar 50 %. Jika dilihat dari lama 

bekerja, sebagian besar responden 

(100%) telah bekerja selama 1 tahun 

sampai dengan 2 tahun dikarenakan 

Universitas mandiri berdiri belum 

sampai 2 tahun. 
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Tabel 1. Data Demografi Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

Laki-laki 47 47% 

Perempuan 53 53% 

Jumlah 100 100% 

Usia Jumlah Prosentase 

< 20 tahun 5 5% 

20-30 tahun 25 25% 

31-40 tahun 40 40% 

> 40 tahun 30 30% 

Jumlah 100 100% 

Pendidikan 
Terakhir 

Jumlah Prosentase 

SMA 5 5% 

Sarjana 45 45% 

Magister 50 50% 

Jumlah 100 100% 

Lama Bekerja Jumlah Prosentase 

1 tahun - 2 
tahun 

100 100% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Diolah peneliti Tahun 2023 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil uji validitas 

data terhadap variabel yang diteliti, 

yaitu Kepemimpinan, (X1), Budaya 

Organisasi (X2) dan Kinerja Pegawai (Y) 

dinyatakan valid karena lebih r hitung 

dari 0.300. Begitu juga untuk hasil uji 

reliabilitas data memperlihatkan bahwa 

hasil uji reliabilitas diketahui bahwa 

utuk setiap variabel memiliki nilai alpha 

Cronbach diatas 0,70. Sehingga 

Kepemimpinan, Budaya Kerja dan 

Kinerja Pegawai dinyatakan Reliabel. 

 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai 

Berdasarkan tabel perhitungan 

tersebut dapat dijelaskan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai dengan nilai 

signifikansi 0,012 yang lebih kecil dari 

0,05. Sehingga H1 diterima dan menolak 

H0. Nilai R Square sebesar 0,324 jadi 

variasi kinerja pegawai yang 

dipengaruhi kepemimpinan sebesar 

32,40 % dan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model penelitian. 

Untuk menguji pengaruh budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja 

dapat dilihat di Tabel.2. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Berdasarkan tabel perhitungan 

tersebut dapat dijelaskan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai dengan nilai 

signifikansi 0,023 yang lebih kecil dari 

0,05. Sehingga H2 diterima                         dan menolak 

H0. Nilai R Square sebesar 0,357 jadi 

variasi kinerja pegawai yang 

dipengaruhi budaya organisasi sebesar 

35,70 % dan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model penelitian. 

Untuk menguji pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja pegawai 

dapat dilihat  di Tabel.3. 
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Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

Model Summary 

Model R R Square        Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  

1 .368a      .324           .398                      1.673   

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan 

Coefficientsa 

   
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  

Model   B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant)  4.674          1.037     3.758    .000 

 Kepemimpinan   .376    .059             .367    3.775     .012 

                  a. Depedent Variabel : Kinerja Pegawai 

 

Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai.  

Dari hasil penghitungan statistik uji F 

pada tabel  di atas menunjukkan bahwa 

nilai sig. (0,000) < α (0,05) dan fhitung 

(70.762) >ftabel (2.68) maka Ho ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Kepemimpinan dan Budaya 

organisasi secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hasil uji pengaruh 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kinerja perguruan tinggi dapat 

dilihat di Tabel. 4. 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  

1 .348a .357                       .387                      1.642   

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi 

Coefficientsa 

   
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  

Model   B Std. Error Beta    t       Sig. 

1 (Constant)  4.543 1.127  3.853 .000 

 Budaya Organisasi .370 .052         .353 3.876 .023 

                                 a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai 

 
ANOVA

a
 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2631,455 3 877,152 70,762 ,000b 

Residual 1289,161 104 12,396   

Total 3920,617 107    

 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian diatas kita 

menemukan bahwa kepemimpinan 

berpangaruh sangat signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

Manikottama et al (2019) yang 

menyatakan bahwa pengaruh 

kepemimpinan merupakan faktor utama 

dalam menentukan arah organisasi 

dalam mencapai tujuannya sesuai 

dengan visi organisasi. Penelitian lain  

Nuryanti et al  (2020) juga menemukan 

bahwa kepemimpinan yang baik akan 

berpengaruh penting terhadap 

keberlangsungan arah tujuan organisasi. 

Hal ini menunjukan bahwa 

kepemimpinan merupkan faktor penting 

dalam sebuah organisisasi terutama 

termasuk di Perguruan Tinggi. 

Hasil penelitian ini juga menunjukan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

antara budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai. Penelitian Supardi & 

Aulia Anshari (2022) menemukan bahwa 

budaya organisasi yang sehat di suatu 

organisasi akan membentuk hasil yang 

positif dari sebuah kinerja karyawan. 

Begitu juga penelitian Noviyanti & 

Sundari (2021) menemukan bahwa 

oraganisasi yang baik sangat ditentukan 

oleh budaya organisasi yang dibentuk 

dalam lingkungan kerja organisasi 

tersebut sehingga berpengaruh terhadap 

kualitas kerja dari karyawan institusi. 

Dengan demikian budaya organisasi 

merupakan faktor penting dalam kinerja 

pegawai dalam sebuah institusi 

termasuk perguruan tinggi. 

Terakhir dari penelitian ini terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

secara bersama. Penelitian ini sesuai 

dengan Supardi & Aulia Anshari (2022) 

juga menemukan bahwa kepemimpinan, 

budaya dan motivasi kerja secara 

keseluruhan berpengaruh penting 

terhadap kinerja karyawan. Dengan 

demikian kepemimpinan dan budaya 

dari sebuah organisasi harus selaras 

secara bersamaan demi meningkatnya 

kinerja pegawai di perguruan tinggi. 
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SIMPULAN 

 

Kepemimpinan merupakan faktor 

penting dalam pengeolalaan dan 

operasional perguruan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja pegawai yang 

berdampak positif terhadap pencapaian 

tujuan dari perguruan tinggi. 

Budaya organisasi yang baik akan 

berdampak terhadap kinerja pegawai di 

Perguruan Tinggi sehingga akan 

berdampak suasanana organisasi yang 

baik dan menghasilkan kinerja yang 

efektif. 

Dalam tata kelola perguruan tinggi 

faktor kepemimpinan dan budaya 

organisasi yang baik harus dimiliki 

secara berasama demi meningkatkan 

kinerja pegawai yang berdampak positif 

terhadap peningkatan kualitas 

perguruan tinggi sesuai dengan 

pencapaian visi dan misi perguruan 

tinggi. 

Untuk penelitian kedepan 

diharapkan juga melakukan pada 

lingkup yang lebih luas dan variabel 

yang lain seperti motivasi, pendapatan 

dan loyalitas maupun variabel lainnya, 

sehingga dapat melihat faktor apa saja 

yang mempengaruhi kinerja pegawai 

selain kepemimpinan dan budaya 

organisasi. 
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